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Abstrak 

 

Web Service banyak dikenal dalam dunia pemrograman terutama untuk membangun komunikasi antar aplikasi. 

Namun terdapat masalah yang sering dihadap oleh Web Service dalam hal ini adalah masalah skalabilitas, 

dikarenakan pertumbuhan data yang semakin bertumbuh setiap waktunya. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah melakukan pengujian dan perbandingan terhadap Web Service berbasis SOAP dan 

RESTFul. Pengujian yang dilakukan berfokus pada operasi Read dengan mencari kecepatan waktu respon dari 

kedua Web Service dan dilakukan perbandingan berdasarkan hasil yang didapatkan dari proses pengujian. Hasil 

yang didapatkan dari eksperimen ini yaitu RESTFul mampu memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

SOAP. Hal ini dapat dilihat dari waktu respon RESTFul yang jauh lebih cepat dari SOAP. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya yaitu penggunaan format data, cara berkomunikasi dan penggunaan web cache. 

 

Kata kunci: Web Service, SOAP, RESTFul 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Membangun sebuah Web Service (WS) 

merupakan sebuah tantangan yang tidak dapat 

dihindari oleh para developer. Situasi ini dapat 

dilihat dari kemampuan sebuah WS dalam 

menangani tumpukan data yang semakin bertambah 

setiap waktunya. Dengan demikian, dampak yang 

akan dirasakan yaitu menurunnya kinerja WS 

tersebut. 

 

Dalam perkembangan WS, WS berbasis Simple 

Object Access Protocol (SOAP) telah menjadi trend 

dalam membangun sebuah WS. Namun, RESTFul 

WS telah menjadi salah satu pilihan dalam 

infrastruktur service resource-centric karena 

RESTFul sangan sederhana, ringan, dan fitur 

transmisi data melalui HTTP [1]. Walau demikian, 

WS berbasis SOAP dan RESTFul memiliki tujaun 

yang sama yaitu membangun WS. 

 

Meningkatnya permintaan dari pengguna dan 

pertumbuhan data yang tidak dapat dibendungi 

membuat  WS sering sulit  memenuhi kebutuhan 

pengguna, padahal  WS diharapkan mampu 

menjawab kebutuhan  pengguna yang berbeda-beda. 

Salah satu faktor penting dari WS adalah kinerjanya. 

Tujuan artikel ini adalah melakukan pengujian dan 

perbandingan terhadap kinerja dari WS berbasis 

SOAP dan RESTFul.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 
Mohamed dan Wijesekera memberikan 

pandangan bahwa terdapat dua pendekatan untuk 

membangun dan menerapkan WS, antara lain, SOAP 

dan RESTFul [2]. Namun, kedua WS memiliki 

konsep kerja yang berbeda-beda dalam membangun 

sebuah WS. 

 

2.1. WS berbasis SOAP 

Arsitekrut WS berbasis SOAP umumnya 

menggunakan tiga komponen diantaranya: Service 

Provider, Service Registry, and Service Requester 

(Gambar 1). Belqasmi dkk mengungkapkan bahwa 

Service Provider berfungsi untuk menciptakan WS 

berbasis SOAP dan menerbitkan deskripsi service 

melaui Service Registry. Service Requester 

menemukan service dengan cara menggunakan 

query Service Registry, mengambil Service 

Description, dan kemudian berinteraksi dengan 

memuat deskripsi dan implementasi Service. 

Sedangkan Srevice Registry berfungsi untuk 

penemuan Service [3]. 

 

 
Gambar 1. Arsitektur SOAP. 

 

Dalam membangun komunikasi, SOAP 

menggunakan HTTP, sedangkan untuk 

mempresentasikan resource SOAP menggunakan 
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EXtensible Markup Language (XML) dan Web 

Services Description Language (WSDL). 

Ramanathan berpendapat bahwa SOAP adalah 

protokol berbasis XML yang digunakan untuk 

pertukaran informasi antara aplikasi [4]. Sedangkan 

WSDL berfungsi untuk menyediakan mekanisme 

yang menggambarkan sekumpulan fungsi remote 

function call (operasi) sebagai port yang jelas yang 

dapat diselesaikan oleh pesan SOAP [5].  

 

Vitolo berpendapat bahwa SOAP menggunakan 

RPC (Remote Procedure Call) untuk memanggil 

fungsi pada sistem remote. Cara untuk pemanggilan 

(yaitu fungsi, parameter, return value, dll) 

dideskripsikan menggunakan Web Services 

Description Language (WSDL) [6]. Upadhyaya 

menambahkan bahwa WSDL didasarkan pada skema 

XML dengan tujuan untuk mendeskripsikan WS 

dalam hal pesan, operasi, antarmuka, binding, dan 

endpoint layanan [7]. 

 

2.2. WS Berbasis RESTFul 

Setiap Arsitektur yang mengikuti prinsip-

prinsip Representational State Transfer (REST) 

biasanya disebut RESTFul. Fernandes dkk 

berpendapat bahwa REST diakui sebagai cara lain 

untuk mengembangkan WS [8]. REST tidak 

membatasi komunikasi client-server untuk protokol 

tertentu, dan komunikasi dibangun menggunakan 

HTTP (Gambar 2) karena HTTP adalah protokol 

transfer utama web [3]. Menurut Guinard, terdapat 

lima batasan dari REST yaitu: 

 

1. Resource Identification: Web bergantung pada 

Uniform Resource Identifier (URI) untuk 

mengidentifikasi sumber daya, sehingga link ke 

sumber daya dapat dibentuk menggunakan 

skema identifikasi yang dikenal [9]. 

2. Connectedness: artinya klien dari RESTFul 

Service seharusnya mengikuti link untuk 

menemukan sumber daya agar dapat  

berinteraksi dengan Service [9]. 

3. Uniform Interface: artinya sumber daya harus 

tersedia melalui antarmuka yang seragam 

dengan semantik yang mendefinisikan 

interaksi, seperti Hypertext Transfer Protocol 

(HTTP) [9]. HTTP mencakup metode POST, 

GET, PUT dan DELETE.  

4. Self-Describing Messages: artinya dalam 

mengekspos resource yang ada, RESTFul [8] 

menggunakan lebih dari satu format data 

(XML, JSON, RDF, dll) dibandingkan dengan 

SOAP (XML), namun hal ini tergantung 

developer. 

5. Stateless Interactions: mengharuskan setiap 

request dari klien lengkap, dalam arti bahwa 

semua informasi untuk melayani request ke 

server harus berisis setiap informasi yang 

dibutuhkan agar request dapat dipahami [9]. 

 

 
Gambar 2. Arsitektur RESTFul. 

 

Umumnya, RESTFul Web Service menentukan 

seperangkat sumber daya, yang meliputi tiga 

komponen: URI dari Web Service, tipe data (JSON, 

XML, dll), dan dukungan operasi melalui metode 

HTTP [8]. RESTFul WS mengikuti desain dan 

filosofi dari World Wide Web (WWW). Dengan 

demikian RESTFul sangat fleksibel dan sangat akrab 

bagi sebagian besar pengembang dan penggunanya 

[10].  

 

3. METODOLOGI 
Pada bagian ini akan dijelaskan alur kerja, 

arsitektur dan teknologi WS berbasis SOAP dan 

RESTFul yang akan digunakan pada proses 

pengujian. 

 

3.1. Alur Kerja Sistem 

Alur kerja yang digunakan pada tahap 

pengujian untuk WS berbasis SOAP dan RESTFul 

menggunakan konsep yang sama. Client melakukan 

request berdasarkan parameter yang diinputkan, 

kemudian parameter tersebut akan di validasi. Jika 

data yang direquest ditemukan, maka data yang 

ditemukan tersebut akan di kirim kepada client. Jika 

data tidak ditemukan atau proses yang berjalan 

terjadi error, maka data yang dikirim kepada client 

berupa pesan error (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Alur Kerja WS. 

 

3.2. Arsitektur WS 

Contoh kasus yang digunakan dalam pengujian 

ini yaitu eksplorasi data buku dari database 

berdasarkan request client. Kedua WS yaitu SOAP 
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dan RESTFul masing-masing memiliki cara 

berkomunikasi yang berbeda. Format data yang 

digunakan oleh SOAP WS untuk mealkukan request 

dan respon yaitu format data XML, sedangkan 

RESTFul WS menggunakan format data JSON. 

 

 
Gambar 4. Arsitektur SOAP WS. 

 

Saat client melakukan request data dari SOAP 

server, parameter yang diinputkan akan di encode 

kedalam format data XML. Setelah parameter 

diterima, perameter tersebut akan di encode 

kemudian data langsung dipanggil dari database 

berdasarkan parameter yang diinputkan. Setelah data 

ditemukan, data-data tersebut akan dikirim kepada 

client dengan cara diencode kedalam format data 

XML (Gambar 4). 

 

Berbeda dengan SOAP, saat client RESTFul 

melakukan request ke server menggunakan 

parameter yang diinputkan. Parameter tersebut akan 

di encode kedalam format data JSON dan dikirim 

keserver. Setelah parameter yang diinputkan 

diterima oleh server, parameter tersebut akan decode 

untuk melakukan pemanggilan data dari database 

berdasarkan parameter tersebut. Setelah data 

ditemukan, client akan mendapatkan respon dari 

server dalam format data JSON yang berisikan data-

data dari database (gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Arsitektur RESTFul WS. 

 

3.3. Teknologi 

Setiap komponen pada pengujian yang 

dilakukan bersifat Open Source. Bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk membangun 

kedua WS yaitu bahasa pemrograman PHP 

sedangkan Server yang digunakan yaitu Apache 

server versi 2.4.9. Database yang digunakan pada 

tahap pengujian yaitu Postgresql versi 9.4. 

 

Proses pengujian yang dilakukan menggunakan 

tools yang diyakini mampu memberikan informasi 

yang relevan terkait kinerja dari WS berbasis SOAP 

dan RESTFul. Tools yang digunakan yaitu Apache 

JMeter™
1
. Aplikasi Apache JMeter ™ adalah 

software open source, 100% aplikasi Java murni 

yang dirancang untuk memuat tes perilaku 

fungsional dan mengukur kinerja [11]. 

 

3.4. Kriteria Perbandingan 

Dalam tahap pengujian yang dilakukan 

terhadap kedua WS mencakup waktu respon yang 

dibutuhkan dalam menghasilkan informasi dari 

kedua WS. Dari hasil pengujian tersebut, akan 

digunakan untuk membandingkan dan menganalisis 

kinerja dari kedua WS. Data yang digunakan dalam 

proses pengujian yaitu data buku sebanyak 5.000 

data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan membahas hasil 

pengujian yang dilakukan terhadap WS berbasis 

SOAP dan RESTFul. Pada proses pengujian yang 

dilakukan, berfokus pada operasi Read. Hal ini 

dilakukan karena operasi Read merupakan salah satu 

operasi yang paling sering digunakan untuk 

medapatkan resource dari suatu WS. Dalam 

menjalankan operasi Read, RESTFul menggunakan 

metode GET. Hasil pengujian akan dituangkan 

kedalam bentuk grafik dan tabel. 

 

4.1. Hasil 

Gambar 6 menunjukkan grafik hasil pengujian. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

RESTFul memiliki waktu respon tercepat 

dibandingkan dengan SOAP. Jumlah data yang 

dihasilkan oleh kedua WS adalah sama yaitu 5.000 

data buku namun dihasilkan dalam format data yang 

berbeda-beda. 

 

SOAP memiliki waktu respon tercepat, yaitu  

9.473 ms, waktu respon terlama adalah 12.435 ms 

dan rata-rata waktunya adalah 11.177,51 ms dengan 

menghasilkan data berkapasitas sebesar 916.929 KB. 

Data yang dihasilkan oleh SOAP berjumlah 5.000 

data buku yang dimuat dalam format data XML. 

 

Berbeda dengan SOAP, RESTFul memiliki 

waktu respon tercepat adalah 302 ms, waktu rata-

rata adalah 1.236, 68 ms dan waktu terlama adalah 

1.907 ms. Dengan waktu respon tersebut, RESTFul 

menghasilkan data dengan kapasitas sebesar 497.001 

KB. Data yang dihasilkan oleh RESTFul berjumlah 

5.000 data buku yang di muat dalam format data 

JSON. 

 

Tabel 1. Tabel Rata-rata Waktu Respon 
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Gambar 6. Grafik Waktu Respon SOAP dan 

RESTFul. 

 

4.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

SOAP dan RESTFul memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan. Perbedaan yang terjadi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kapasitas 

format data kedua WS, jalur komunikasi dan web 

cache. 

 

Format data yang digunakan oleh WS SOAP 

adalah XML. Menurut Aijaz dkk bahwa struktur 

pesan SOAP memiliki kapasitas yang sangat besar 

dan sangat rumit [12]. Berbeda dengan RESTFul 

yang menggunakan format data JSON dalam kasus 

ini. Format data JSON dalam jumlah data yang sama 

dengan XML, JSON memiliki kapasitas yang lebih 

kecil disbanding XML. 

 

Dalam membangun komunikasi, SOAP 

memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. Dimana, 

SOAP menggunakan satu URI dalam 

mengeksplorasi resource yang dimiliki. Sedangkan 

RESTFul menggunakan HTTP (metode POST, GET, 

PUT dan DELETE) untuk mengeksplorasi resource 

dan menggunakan URI yang unik untuk setiap 

operasi. 

 

Salah satu keunggulan dari yang dimiliki oleh 

RESTFul dibanding SOAP yaitu web cache. 

Ramanathan berpendapat bahwa RESTFul 

menggunakan HTTP dan metode GET yang 

terstruktur, maka sangat memungkinkan bagi 

RESTFul untuk menggunakan web cache [4]. Web 

Cache (HTTP cache) merupakan solusi dalam 

menangani skalabilitas suatu sistem karena fungsi 

utama dari cache adalah sebagai media penyimpanan 

dokumen-dokumen web yang bersifat sementara 

yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan 

bandwidth yang besar. 

 

5. KESIMPULAN 

Dalam artikel ini, dilakukan pengujian 

terhadapa WS berbasis SOAP dan RESTful. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

RESTFul sangat ringan dan sangat mudah untuk 

mendistribusikan data (request dan response) 

dibandingkan dengan SOAP. Penyebab perbedaan 

ini adalah format data dari kedua WS yang jauh 

berbeda dalam hal kapasitas, membangun 

komunikasi antara client dan server, dan penggunaan 

web cache yang dimiliki oleh RESTFul. Dengan 

demikian RESTFul mampu menjawab permasalahan 

yang sering dihadapi dalam hal skalabilitas sebuah 

system dan dapat menjadi alternatif dalam 

membangun atau mengembangkan sebuah WS. 
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